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ABSTRACT
Hindu life in implementing the teachings of religion is colored by the culture of each 
region concerned. Given the teachings of Religion has a very important position in the life of 
his people to motivate the formation of a harmonious spiritual spirit in achieving the goal of 
Hinduism itself. Nedeh ceremony is a series of religious activities carried out every time the 
rice plant has been 50 days. The implementation of the ceremony is an offering to Dewi Sri to 
ask for fertility and happiness of inner birth. Implementation of the ceremony was originated 
from unsuccessful harvest in the field of agriculture, eventually the community agreed to hold 
this ceremony. The purpose of Neduh ceremony is to invoke the safety and welfare of mankind 
as well as neutralize pests that disturb rice fields. Implementation of Nedeh ceremony with the 
values of skills education, ethics, community and art can give meaning to the future life. So, 
here will be seen the value of custom and religion always run parallel. The existence of the 
implementation of religion because of customs support, also the existence of customs because 
of religion. Educational values can shape and inculcate attitudes, characters, and a noble 
sense; therefore, the tasks in facing the future can be handled well.  
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ABSTRAK
Kehidupan Umat Hindu dalam melaksanakan ajaran agama diwarnai oleh corak budaya 
masing-masing daerah bersangkutan. Mengingat ajaran Agama memiliki kedudukan yang 
sangat penting dalam kehidupan umatnya untuk  memotivasi pembentukan mental spiritual yang 
harmonis dalam mencapai tujuan agama Hindu itu sendiri. Upacara Nedeh merupakan rangkaian 
kegiatan beragama yang dilaksanakan setiap tanaman padi sudah berumur 50 hari. Pelaksanaan 
Upacara ini merupakan persembahan kehadapan Dewi Sri, untuk memohon kesuburan dan 
kebahagiaan lahir batin. Dilaksanakannya  upacara Nedeh ini berawal dari ketidakberhasilan 
panen dalam bidang pertanian ,akhirnya masyarakat sepakat untuk mengadakan upacara ini . 
Tujuan Upacara neduh adalah  untuk memohon keselamatan dan kesejahteraan umat manusia 
serta menetralisir hama yang mengganggu alam persawahan dari serangan penyakit. Pelaksanaan 
Upacara Nedeh dengan nilai-nilai pendidikan ketrampilan,ethika/tata susila, kemasyarakatan 
dan kesenian dapat memberi arti bagi  kehidupan mendatang. Sehingga di sini akan tampak 
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adanya nilai adat dan agama selalu berjalan sejajar. Adanya pelaksanaan Agama karena 
dukungan adat,  juga adanya adat karena agama. Nilai-nilai pendidikan dapat membentuk serta 
menanamkan sikap,watak,budhi pakerti yang luhur sehingga  mampu mengemban tugas dalam 
menghadapi masa depan umat.
Kata Kunci : Upacara, subak Teba, Analisis Pendidikan Hindu
PENDAHULUAN
Sebagaimana yang telah diketahui 
bersama, semua aspek Kebudayaan Bali 
yang dimiliki sekarang ini adalah merupakan 
warisan dari leluhur kita dimana Bali pada 
masa lampau maupun sekarang patut kita 
pupuk dan kembangkan serta dipakai sebagai 
modal dasar untuk membangun, yang 
merupakan satu kesatuan bulat yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang 
lainnya. Peri kehidupan masyarakat Bali 
yang dimiliki sekarang ini adalah merupakan 
perkembangan sejarah sendiri  yang dimulai 
sejak pulau Bali dihuni oleh manusia purba. 
Dipertegas lagi dalam bidang agama semenjak 
kedatangan Mpu Kuturan datang ke Bali 
terlihat dalam paham Tri Murti. Semenjak 
itu pula dibuat Kahyangan Tiga, pada setiap 
desa adat di Bali. Melihat kenyataan tersebut, 
pemerintah dalam hal ini tidak tinggal diam 
melaksanakan pembinaan dan pemeliharaan 
kenyataan-kenyataan yang telah tumbuh 
dan mentradisi di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat. 
Pelaksanaan Upacara Nedeh ini 
merupakan hal yang sangat penting dan harus 
dilaksanakan secara rutin apabila tanaman 
padi sudah berumur ± 50 (lima puluh) hari 
yaitu menjelang masyarakat Desa Adat 
Tangeb panen padi massa, yang pelaksanaan 
upacara ini bertepatan pada hari purnama jam 
12.00 (siang hari). Upacara ini dilaksanakan 
karena melihat keresahan-keresahan 
masyarakat akibat semua tanaman padi di areal 
persawahan diserang hama penyakit. Akhirnya 
pengurus subak dan masyarakat Desa Adat 
Tangeb mengadakan rapat (pesangkepan), 
dan dalam rapat (pesangkepan) tercetus suatu 
kesepakatan untuk memohon (nedunang) Ida 
Bhatara dalam bentuk pratima, pratima yang 
dimaksud disini adalah yang mempunyai nilai 
sakral dan kemudian diarak  (dilawangkan) 
menuju lokasi  persawahan. Jelas disini 
kita melihat adanya suatu keunikan dalam 
perlawangan pratima itu, setiap menjumpai 
Pura Dugul di sekitar areal subak Desa Adat 
Tangeb, kemudian masyarakat memohon 
tirta untuk dipakai untuk memerciki jenis 
tanaman padi“nyiratin sarwa tetumbuhan”. 
Berkenaan dengan itu Ida Bhatara kemudian 
dilinggihkan (disthanakan) di Pura Desa Adat 
Tangeb. Ini menunjukan sebagai ucapan rasa 
bhakti dan terima kasih kehadapan Tuhan/ 
Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam wujud 
Dewi Sri sebagai penguasa kesejahteraan, 
maka masyarakat beserta Krama Subak Desa 
Adat Tangeb di dalam ngelawang keliling 
desa membawa perlengkapan yaitu : 1 buah 
batang enau yang berisikan daun kesimbukan, 
galling-galing.
 Hal ini jelas membuktikan lewat 
pelaksanaan Upacara  nedeh mulai kelihatan 
adanya kesuburan tanaman padi, sehingga hal 
ini membuat masyarakat di Desa Adat Tangeb 
sampai saat ini tetap melaksanakan Upacara 
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Nedeh  (Penedehan) . Untuk merealisasi ajaran 
Agama Hindu dalam wujud tingkah laku yang 
harus didasari atas keyakinan. Demikian 
pula halnya mengenai upacara dalam 
agama Hindu yang meliputi yadnya-yadnya 
yang disebut Panca Yadnya. Pelaksanaan 
upacara sudah merupakan suatu tradisi bagi 
masyarakat Hindu di Bali, karena merupakan 
suatu kewajiban bagi umat hindu yang harus 
dilaksanakan dan diyakini keberadaannya, 
yang merupakan suatu pengorbanan dengan 
hati yang tulus ikhlas dan senantiasa menjaga 
kesucian baik secara lahir maupun bathin. 
Manusia dalam hidupnya sudah sewajarnya 
melaksanakan suatu yadnya terhadap Tuhan/
Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai sang 
pencipta. Mengingat alam beserta isinya, 
termasuk kita sebagai makhluk yang lebih 
tinggi dari yang lainnya, merupakan hasil 
ciptaan-nya berlandaskan atas dasar yadnya. 
Seperti yang diuraikan dalam kitab suci 
Bhagawad Gita, bab III. 10. Berbunyi sebagai 
berikut :
Sahayajńāh prajāh sriṣṭwā
Puro wasa prajapatih, 
Anena prasawisya_dhivam
Esa wo stwista kamadhuk
Artinya :
Sesungguhnya sejak dahulu dikatakan Tuhan 
menciptakan manusia melalui yadnya, 
dengan cara ini engkau akan berkembang, 
sebagai lembu perahan yang memerah 
susunya karena keinginan-Mu (sendiri) 
(Pudja, 1981:76)
Demikianlah manusia dalam hidupnya 
mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
yang tidak lain adalah ingin mencapai suatu 
kebahagaian lahir dan bathin baik di dunia 
dan di akhirat.
PEMBAHASAN
Sarana dan Upakara Dalam Pelaksanaan 
Upacara Nedeh
Melaksanakan kegiatan keagamaan, 
khususnya pelaksanaan Upacara Nedeh, hal ini 
sudah semestinya dilaksanakan dan sekaligus 
dilengkapi dengan sarana dan upakaranya, 
yang nantinya bisa dipakai untuk menunjang 
demi lancarnya upacara. Kemudian kalau 
kita perhatikan berbagai perlengkapan 
upakara dan banten dipergunakan dalam 
pelaksanaan Upacara Yadnya, maka jenis 
dan jumlah banten yang dipergunakan dalam 
pelaksanaan upacara-upacara keagamaan 
tidaklah sama, hal ini sangat tergantung pada 
situasi dan kondisi (desa, kala, patra). Desa 
adalah tempat, maksudnya hendaknyalah 
diperhatikan bahan-bahan apa saja yang 
terdapat pada tempat tersebut, jangan sampai 
batal melakukan Yadnya karena tidak adanya 
salah satu bahan untuk membuat upakara 
yang dimaksud.
   Kala adalah waktu, 
dalam membuat upakara-upakara hendaknya 
diperhatikan pula soal waktu mungkin atau 
tidaknya untuk membuat suatu upakara 
yang diinginkan. Misalnya karena waktu 
sangat mendesak sudah tentu sukar untuk 
membuat upakara-upakara yang besar atau 
banyak, maka sebaliknya untuk membuat 
suatu upakara kecil dengan tidak mengurangi 
arti atau tujuan dari pada yadnya yang 
bersangkutan.
   Patra adalah keadaan, 
yang dimaksud dalam hal ini adalah 
keadaan-keadaan dari ekonomi pada umat 
bersangkutan. Misalnya orang yang miskin 
janganlah dipaksa untuk membuat atau 
upakara-upakara yang besar atau banyak, 
demikian pula sebaliknya, orang yang kaya 
jangalah meniru orang yang miskin, sehingga 
membuat upakara-upakara yang kecil atau 
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sedikit. Hendaknya disesuaikan dengan 
keadaan masing-masing umat, tetapi tidak 
menyimpang dari ucapan sastra.
Yajna adalah kewajibanbagi umat 
Hindu, ini berarti bahwa upacara atau 
pelaksanaan yadnya merupakan suatu 
kewajiban, sedangkan upakara dan banten 
merupakan sarana penunjang atau pelengkap 
sehingga jenis dan jumlahnya dapat 
disesuaikan situasi dimana upacara diadakan. 
Di samping itu juga ada yang menyatakan 
bahwa, yajna adalah suatu pengorbanan yang 
beriman dalam pemujaannya. Beriman berarti 
berkeyakinan dan tulus ikhlas. Iman adalah 
sarat mutlak karena keyakinan merupakan 
hakekat dasar dari setiap aktifitas keagamaan, 
yakni akan membawa pada kekhusukan juga 
membawa pada kebenaran. Pada dasarnya 
karena yakin orang yang akan kagum dan 
akhirnya membawa ia untuk menyembah, 
berkorban atau melakukan yang lain dengan 
tulus ikhlas. Tulus ikhlas adalah etikad 
dasar dasar dalam pelaksanaan yajna. Tulus 
ikhlas adalah jalan atau jiwa yajna. Bekerja 
dengan etikad rela berkorban dalam berbakti 
pada kewajiban tanpa pamrih berarti bekerja 
dengan jiwa yajna (prinsip terpenting sistem 
Karma Yoga). Berdasarkan pengertian ini 
maka berarti persembahan atau pengorbanan 
yang dilakukan dengan tulus ikhlas adalah 
tidak suci atau bukan yadnya.
Bagi umat hindu di Bali, banten 
merupaka pelengkap utama sebagai alat 
atau sarana yang dipergunakan untuk 
menghubungkan diri dengan Tuhan/Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa. Apabila dilihat dari arti 
dan fungsi banten jelas mempunyai kedudukan 
yang amat penting. Adapun jeni banteng yang 
dimaksud adalah beberapa jenis pelengkapan 
upacara yang diatur sesuai dengan fungsi 
dan artinya (Putra,tt:3) Berdasarkan uraian di 
atas, maka banten mempunyai fungsi sebagai 
berikut :
Sebagai alat konsentrasi untuk memuja 
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan 
simbolis seseorang sebagai perwujudan 
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta 
manifestasinya atau orang yang di upacarai 
dan sebagai alat penyucian dan pembersihan 
misalnya lis, penyeneng, byakala, prayascita, 
dan pedudusan (Putra,4)
Pengertian kata simbolis atau pelambang 
suatu benda adalah mempunyai arti atau 
maksud dan tujuan yng luhur yang terkandung 
dan tersimpan di dalamnya. Dalam pola 
kehidupan umat beragama mempergunakan 
bermacam-macam simbolis yang diakibatkan 
oleh adanya bermacam-macam benda yang 
dipergunakan sebagai sarana upacara. Adanya 
simbul ini akan muncul suatu kepercayaan 
dan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan/
Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai Hyang 
Maha Pencipta. Bila kita memperhatikan jenis 
sarana dan upakara atau banten dari bentuk 
tingkatan yang paling besar seperti banten 
Dapetan dan banten Pras Daksina, maka pada 
dasarnya bahan-bahan yang dipergunakan 
untuk banten tersebut adalah sama yaitu : 
daun-daunan, bunga, buah-buahan dan air, 
hanya saja cara menata dan mengatur dalam 
bentuk yang berbeda-beda sesuai dengan seni 
kemampuan tukang banten yang mengaturnya, 
atau muda-mudi yang sesuai dengan seninya 
masing-masing. Untuk menunjukkan banyak 
sedikitnya banten yang dipergunakan dalam 
suatu upacara khususnya Upacara Nedeh 
dapat dilihat dari tingkatannya yakni : nista, 
madya dan utama, maka dengan adanya 
tingkatan-tingkatan yajna hal ini tidak akan 
mengurangi arti serta nilai-nilai dari upacara 
tersebut.
Penggunaan sarana atau banten dalam 
pembuatan banten jelas diperlukan langkah-
langkah sebagai tahap awal dalam memenuhi 
perlengkapan yajna. Memperhatikan uraian 
tersebut di atas maka dapat dikatakan 
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bahwa pelaksanaan Upacara Nedeh yang 
dilaksanakan oleh karma subak di Desa Adat 
Tangeb mengenai upakara-upakara yang 
dipakai adalah sebagai berikut :
1.  Pras Daksina
Pras sebagai alasnya dipakai dengan 
taledan, diatasnya diisi kulit peras dari jamur 
(slepan), kemudian diisi sedikit beras, daun 
sirih dan diatasnya diisi  dua buah tumpeng, 
lauk-pauk alasnya kojong, jajan, buah-buahan, 
sampian, sampian peras dan canang genten.
Daksina sebagai alasnya Srembeng 
Daksina (wakul) daksina di dalamnya diisi 
: tampak dara (dari busung), sedikit beras, 
kelapa yang sudah di kupas (serabutnya yang 
sudah di bersihkan) diatasnya diisi telur itik 
yang mentah, benang masing-masing diisi satu 
biji serta setiap jenis dialasi dengan kojong 
diatasnya ditaruh sebuah canang payasan 
atau canang genten.
Pras Daksina ini digunakan oleh 
pemangku bersama Pekaseh dan Pangliman 
untuk memohon tirtha pekuluh pada pelinggih 
Batu Ngaus yang penyawangannya terletak di 
Pura Desa Adat Tangeb. Banten ini tujuannya 
untuk memohon keselamatan kehadapan 
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa supaya 
segala jenis mrana atau hama yang merajalela 
pada tanaman padi disawah dikembalikan 
ke tempatnya di mana mereka sepantasnya 
(berada).
2.  Byakaonan
Alasnya yang dipakai untuk banten ini 
sudah ayakan (sidi dari bambu), kemudian 
diatasnya diisi jejahitan yang disebut kulit 
sayut, kulit peras dari daun pandan yang 
berduri dan diisi nasi yang dibungkuss 
dengan daun pisang yang berbentuk segitiga, 
penek yang diisi bawang, jahe dan terasi 
mentah. Disekitarnya diisi lauk-pauk, jajan, 
buah-buahan, sampian naga sari dari daun 
andong, canang genten dan perlengkapan-
perlengkapannya : pembersihan/pengersikan 
isuh-isuh, amel-amel, sasak mentah, padma, 
sebuah liis, pabyakalan, penyeneng , (jejahitan 
yang berpetak gayang diisi tepung tawar, 
nasi, segan, wija, benang tebus, porosan, dan 
bunga) kekeb penimpug.
Banten pabyakaonan ini dipakai di Pura 
Bale Agung yang dihaturkan oleh pemangku, 
bersama pekaseh dan pangliman, yang 
didahului dengan pembakarna penimpug. 
Banten byakaonan ini bertujuan untuk 
memberi korban kepada Bhuta Kala yang 
tidak sepatutnya berada dan menerima upacara 
berikutnya.
3.  Prayascita
Sebagai alasnya adalah kulit sesayut 
yang berbentuk tamas yang diatasnya 
berturut-turut diisi : kulit peras dari janur 
yang berbentuk bulat dan daun tabia bun, 
banten ini dilengkapi dengan buah-buahan, 
jajan, lauk-pauk, sampian naga sari, canang 
genten, penyeneng, pesucian/pembersihan, 
tebu, padma, liis, senjata lis yang melukiskan 
senjata Nawa Dewata seperti : Bajra, Gada, 
Cakra, Angkus, kelapa gading yang masih 
muda, dan banten perang kecil.
Banten prayascita ini dihaturkan oleh 
pemangku bersama pekaseh dan pangliman 
setelah menghaturkan banten biakaonan. 
Tirta prayascita ini kemudian dicipratkan 
oleh pemangku pada Pura Bale Agung, 
pada pekaseh dan pangliman. Bale Agung 
dicipratkan tirta dalam kaitan ini tujuannya 
adalah untuk membersihkan kotoran-kotoran 
yang ada di tempat ini secara spiritual. Karena 
tmepat ini dipakai meletakkan tirta Pakuluh 
yang dimohon pada pelinggih-pelinggih 
oleh pemangku, pekaseh dan pangliman 
(wawancara Raka, 14 Agustus 1994).
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4.  Banten Dapetan
Sebagai alasnya dipakai taledan, dan 
ditengah-tengahnya diisi sebuah tumpeng, di 
bagian hulu diiisi buah-buahan, jajan, tebu, 
dan sampian dapetan. Di bagian hilir diisi 
rerasmen yang dialasi dengan kojong kurenan 
(kojong perangkat). Banten ini dilengkapi 
juga dengan reresikan, sebuah penyeneng, 
sebuah ajuman putih kuning, base lembaran.
Banten dapetan ini dihaturkan setelah 
tirta kekuluhnya dimohon oleh pemangku, 
pekaseh dan pangliman, yang diletakkan di 
Bale Agung.
5.  Tirta Kekuluh
Sebagaimana diketahui air selain 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari, 
ternyata memegang peranan penting di dalam 
upacara keagamaan. Dalam hal ini istilah 
air yang dipergunakan tidak sama. Air yang 
telah disucikan disebut tirta, istilah yang 
lain disebut toya atau toyam. Untuk maksud 
tersebut ada beberapa jalan atau cara dalam 
memperoleh tirta antara lain : 
1.  diambil dengan cara tertentu, seperti tirta 
penembak dan tirta pemugpug.
2.  diambil dari suatu tempat tertentu (yang 
dianggap suci), baik karena khasiat 
ataupun  riwayat yang dimiliki seperti Tirta 
Empul dan Tirta Tunggang.
3.  disucikan oleh orang yang wajar atau yang 
dianggap mampu untuk maksud tersebut, 
pendeta, rsi empu, balian.
     seperti : 
4.  dimohonkan di suatu pura atau pelinggih, 
tirta ini disebut kekuluh atau wangsupada 
(Putra, 1981:9).
Diantara cara untuk memperoleh tirta di 
atas, yang sesuai dengan Upacara Nedeh yang 
dilaksanakan oleh karma subak di Desa Adat 
Tangeb adalah tirta yang nomor 4 (empat). Ini 
merupakan tirta yang dimohonkan di suatu 
Pura atau pelinggih-pelinggih subak yang 
sering disebut tirta kekuluh.
6.  Segehan Agung
Sebagai alasnya dipakai sebuah “ngiu”. 
Diatasnya diisi 11 atau 33 sebuah tangkih, 
masing-masing diisi lauk-pauk, nasi, bawang, 
jahe, dan garam serta dilengkapi dengan 
daksina. Alat perlengkapan daksina di taruh 
begitu saja pada tempat tersebut, tidak dialasi 
dengan bakul, kepalanya tidak dikupas sampai 
bersih. Segehan dilengkapi dengan canang 
payasan dan 11 atau 33 canang genten 
dang jinah sandangan. Sedangkan untuk 
menghaturkan segehan ini disertai dengan 
ayam penyambleh (persembahan ayam 
yang kecil). Waktu menghaturkan segehan, 
perlengkapan yang ada pada daksina itu 
dikeluarkan, sedangkan telur dan kelapanya 
dipecahkan diikuti dengan pemotongan 
penyambleh ayam dan akhirnya tetabuhan.
7.  Pelapah Pohon Enau
Pelapah pohon enau daunnya 
dihilangkan dari batangnya ¾ (tiga perempat) 
dari panjang pelapah pohon enau, sehingga 
daunnya yang msih ¼ (seperempat) dari 
panjang pelapah pohon enau. Kemudian pada 
daunnya yang masih diikatkan (diisi) daun 
simbukan, sasat dari daun janur. Pelapah 
pohon enau dibawa oleh anggota subak Desa 
Adat Tangeb. Semua krama/masyarakat 
Subak Teba wajib ikut melaksanakan prosesi 
upacara Nedeh.
8.  Tumbak dan Pajeng/Tedung.
Pada saat pelaksanaan Upacara Nedeh 
berlangsung, khususnya yang dilaksanakan 
di Desa Adat Tangeb, sarana seperti tumbak 
dan pajeng selalu diikutsertakan atau 
diiringi yang sekaligus dibawa langsung 
oleh pangliman.(pengurus subak) yang ada 
di Desa Adat Tangeb. Pajeng disini gunanya 
untuk nedungang tirta kekuluh yang diusung/
dibawa ke sawah (wawancara Tulung 
Sujana,5 Agustus 2016). Dan pangliman yang 
membawa sarana itu tidak membawa pelapah 
pohon enau.
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9.  Gong/Beleganjur
Gong yang merupakan sarana bunyi-
bunyian yang sangat menonjol pada upacara 
keagamaan. Suara gong atau beleganjur yang 
iramanya disesuaikan dengan upacara yang 
dilaksanakan, yang kadang-kadang iramanya 
bisa menimbulkan suasana semangat dan 
suasana kearah kesucian. Disini suara gong/
beleganjur iramanya seperti irama pada waktu 
pelaksanaan Upacara Melasti ke Laut. Pada 
pelaksanaan Upacara Nedeh secara spiritual 
ikut juga mengusir merana yang mengganggu 
tanaman padi pada khususnya (wawancara, 
Swanda,15 Agustus 2016).
10.  Kulkul
Kulkul  milik Desa Adat Tangeb yang 
terletak di jaba Pura Desa, yang digunakan 
untuk memanggil anggota krama subak Desa 
Adat Tangeb dimana saja mereka berada 
dikala upacara akan segera mulai. Dan 
kulkul dibunyikan atau dipukul oleh pekaseh. 
Anggota Krama Subak Desa Adat Tangeb 
setelah mendengarkan suara kulkul yang telah 
dibunyikan tadi, maka mereka akan bergegas 
atau cepat-cepat menuju tempat atau Jaba 
Pura Desa untuk berkumpul.
Rangkaian Pelaksanaan Upacara Nedeh
Yajna yang dasarnya merupakan 
pemberian atau korban suci dengan tulus 
ikhlas. Seperti yang terdapat dalam kitab 
suci Bhagavadgita disebut bahwa Prajapati 
(Tuhan) menciptakan alam semesta ini dengan 
yajna, dengan tujuan untuk mendapatkan 
keahagiaan. Yajna dapat membantu hubungan 
antara manusia dengan Tuhan/Ida Sang 
Hyang Widhi Wasa, dewa-dewa dan pitara 
untuk saling membahagiakan. Mendahulukan 
kepentingan untuk yajna dan baru kemudian 
menikmati sisanya adalah untuk memperoleh 
kebahagaiaan atau wara nugraha dari Tuhan/
Ida sang Hyang Widhi Wasa, berdosalah ia 
yang makan sendiri tanpa menghiraukan 
keperluan yajna, di dalam kitab suci 
Bhagavadgita, Bab III, sloka 13 disebutkan :
Yajna sishtāsinah santo
Muchyante sarva kilbissḫajh
Bhunjante tetvagḫam papa
Ye pachanty atma kamanat
Artinya :
Yang baik makan setelah upacara bhakti, 
akan terlepas dari segala dosa, tetapi 
menyedihkan makanan lezat hanya bagi diri 
sendiri mereka ini sesungguhnya makan dosa 
(pendit, 1976:69).
Karena Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dalam menciptakan alam semesta 
ini berdasarkan yajna yang kekal abadi. 
Berdasarkan penelitian ini perlu disampaikan 
sebelum Upacara Nedeh ada pula rentetan 
pelaksanaan upacara yang dilaksanakan oleh 
anggota karma subak Desa Adat Tangeb. Yang 
bertujuan untuk memelihara keselamatan 
tanaman padi pada khususnya, baik secara 
lahiriah maupun secara spiritual. Secara 
lahiriah seperti diketahui diadakan pengairan 
yang teratur, penyemprotan yang teratur 
terhadap tanaman padi. Secara spiritual adalah 
dengan pelaksanaan upacara keagamaan 
untuk memohon keselamatan tanaman padi 
kehadapan Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Dan pelaksanaan upacara tersebut 
diadakan sesuai dengan umur tanaman padi 
seperti uraian berikut :
1. Pelaksanaan Upacara Setelah Tanaman 
Padi Berumur 12 Hari.
Upacara ini merupakan upacara negteg 
atau pramaning pantun atau tanaman padi. 
Dengan banten : nasi tulung 5 tanding, 
ketupat pandawa, canang saha soda, banten 
ini dihaturkan di pangalapan sawah.
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2. Pelaksanaan Upacara Setelah Tanaman 
Padi Berumur 1 Bulan.
Nama upacara ini adalah upacara 
makupak. Bantennya : ketupat dampulan, 
penek putih kuning, nasi takilan, canang 
tubungan dan asep. Banten ini dihaturkan di 
pangalapan sawah.
3. Pelaksanaan Upacara Setelah Tanaman 
Padi Berumur 2 Bulan.
Nama upacara ini adalah Upacara 
Ngatapin. Dengan perlengkapan banten yang 
dipakai : canang burat wangi, tadah sukla a 
tanding, blayag 6 bungkul, isuh-isuh, klungah 
kinasturi dan canang. Banten ini dihaturkan 
di pangalapan sawah.
4. Pelaksanaan Upacara Setelah Tanaman 
Padi Berumur 3 Bulan.
Nama upacara ini adalah Upacara 
Mabiukukungan. Pada saat ini tanaman 
padi sedang ngrampini (padi sedang hamil). 
Bantennya sebagai upacara perlengkapannya 
: jerimpen, sesayut naga sari, tulung 5, 
punjung, asep, dan canang. Banten ini di 
haturkan di hulu atau pengalapan sawah.
5.  Pelaksanaan Upacara Nedeh
Pada saat ini tanaman padi sudah melupusan 
atau biji padi sudah kelihatan. Bantennya : 
ketipat a kelan (ketipat tekukur) maulam ayam 
mepanggang, raka-raka lan wangi-wangian. 
Dan peras, tulung sesayut alit, panyugjug 
andong, pering, kalawasan tebu (lawasan 
tebu). Di samping itu juga dilengkapi dengan 
segehan manca warna maulam kakul, uyah 
areng metatakan kulit sesayut serta daksina. 
Upacara Nedeh ini merupakan upacara hatur 
piuning kehdapan Tuhan/Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa khususnya Dewi Sri karena 
tanaman padi diganggu oleh hama atau 
penyakit. Pinunas ica atau hatur  piuning 
sudah dilaksanakan berselang beberapa hari 
dari pelaksanan  Nedeh khususnya di Desa adat 
Tangeb, merana (penyakit) masih merajalela 
mengganggu tanaman padi, maka  dari itulah 
diadakan Upacara Nedeh secara individual 
oleh anggota subak Desa Adat Tangeb. Dengan 
perlengkapan banten yang dipergunakan yaitu 
: pengambeyan, sodan putih kuning, salaran, 
nasi takilan, kwangen yang berisi lidi 3 
katih. Banten ini dihaturkan di pengalapan 
sawah. Disamping itu pelaksanaan Upacara 
Nedeh yang dilaksanakan secara individu, 
dilaksanakan pula Upacara Nedeh  secara 
kolektif oleh Krama Desa Adat Tangeb. 
Dengan upakara-upakara yang dipakai sama 
seperti di atas dengan pelaksanaan :
a.  Persiapan pelaksanaan Upacara Nedeh.
b.  Pengumpulan anggota Krama subak 
Desa Adat Tangeb.
c.  Parade atau pelaksanaan Upacara 
Nedeh ke sawah.
d.  Berakhirnya pelaksanaan. Upacara 
Nedeh
a.  Persiapan pelaksanaan Upacara Nedeh 
Tepatnya pada hari yang telah 
ditentukanoleh seluruh Krama Subak Desa 
Adat Tangeb, ±pukul 07.00 pengurus subak 
Subak  Desa Adat Tangeb   yaitu Pekaseh, 
Pangliman serta Pemangku memohon tirta 
ke Pura Ulun Carik, Kahyangan Tiga (Desa, 
Puseh, Dalem) dan pelinggih pura Batu Ngaus 
yang penyawangannya terletak di Pura Desa, 
mohon tirta ini dengan menghaturkan banten 
peras daksina. Tirta yang dimohon ini setelah 
datang diusung oleh pengurus langsung 
menuju ke Pura Desa dan diletakkan di Pura 
Bale Agung. Sebelum para pemohon (krama 
Subak)  datang, diadakan upacara byakaonan 
dan prayascita di Pura Desa Sebagai 
pembersihan tempat ini secara spiritual. 
Setelah para pemohon tirta ini datang dengan 
membawa tirta yang dimohon dari masing-
masing pelinggih, kemudian tirta ini dicampur 
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dijadikan satu toples dan diletakkan di Pura 
Bale Agung oleh pemangku. Selanjutnya tirta 
ini  dihaturkan banten dapetan oleh pemangku.
b. Pengumpulan Krama Subak Desa Adat 
Tangeb
Pengumpulan krama Subak Desa 
Adat Tangeb, untuk melakukan atau ikut 
melaksanakan Upacara Nedeh ini, sebelumnya 
diberitahu oleh pangliman dengan datang 
langsung kerumah masyarakat masing-
masing mengenai hari dan waktu mulai 
Upacara Nedeh . Pada saat akan dimulai, 
pekaseh Desa Adat Tangeb membunyikan 
kulkul atau kentongan di Jaba Pura Desa. 
Anggota Krama Subak Desa Adat Tangeb 
yang akan menghadiri dengan mendengarkan 
bunyi atau suara kulkul (kentongan) mereka 
akan langsung menuju Jaba Pura Desa Adat 
Tangeb untuk berkumpul dengan berpakaian 
adat dan membawa pelapah pohon enau.  
Anggota Krama Subak Desa Adat Tangeb 
walaupun mereka itu mempunyai empat pintu 
masuknya air, mereka hanya kena satu tugas 
dan membawa satu pelapah pohon enau. 
Begitu juga yang mendapat tugas menabuh, 
yang membawa tombak, membawa tirta dan 
pajeng, mereka ini hanya melakukan tugasnya 
saja dan tidak membawa pelapah pohon enau. 
Semua anggota Krama Subak Desa Adat 
Tangeb sudah hadir dengan perlengkapan 
yang dibawa, kemudian pekaseh menyuruh 
anggotanya berkumpul di Jaba Pura Desa dan 
gong sudah siap untuk dibunyikan (nabuh) 
oleh penabuhnya. Pangliman selanjutnya 
mengambil tirta pekuluh yang diletakkan di 
Pura Bale Agung dan di bawa ke Jaba Pura 
Desa yang selanjutnya dihaturkan segehan 
agung yang sudah lengkap dengan ayam 
penyambleh oleh pemangku serta didampingi 
oleh seluruh Krama Subak Desa Adat Tangeb 
yang membawa pelapah pohon enau sendiri-
sendiri. Tirta kekuluh dihaturkan banten 
segehan agung, setelah itu tirta kekuluh ini 
kemudian dicipratkan / diperciki pada pelapah 
pohon enau yang dibawa oleh seluruh Krama 
Subak Desa Adat Tangeb. Selesai upacara 
ini dilaksanakan, maka seluruh karma Subak 
Teba yang dipimpin langsung oleh pekaseh 
dengan membentuk barisan akan berangkat 
mengelilingi sawah Krama Subak Teba.
c.  Jalannya Pelaksanaan Upacara Nedeh  
ke Sawah
Anggota Krama Subak Desa Adat Tangeb 
sesuai dengan saran yang dibawa, pada 
barisan terdepan pembantu pekaseh yaitu 
pangliman yang membawa tombak kemudian 
disusul dengan yang membawa pajeng, tirta 
kekuluh, yang membawa pelapah pohon 
enau, yang terakhir adalah yang membawa 
gong. Barisan yang diatur sedemikian rupa 
menghadap ke utara jalan di muka Jaba Pura 
Desa Adat Tangeb dan langsung berjalan 
menuju perbatasan areal Subak Desa Adat 
Tangeb. Setelah barisan sampai di perbatasan 
utara, kemudian membelok ketimur menuju 
ke sawah memasuki jalan dimuka bale banjar 
belulang tembus ke sawah. Pangliman yang 
membawa tirta kekuluh sampai di sawah setiap 
menemukan temuku (bendungan) tirta kekuluh 
langsung dicipratkan. Tirta kekuluh yang 
dicipratkan itu akhirnya langsung dibawa oleh 
air yang sedang mengalir lewat bendungan itu 
sehingga tirta sampai pada tanah yang ditanami 
padi dengan mencipratkan pada temuku 
(bendungan) saja. Tujuan air yang sedang 
mengalir dicipratkan tirta adalah supaya air 
yang mengaliri tanaman bersih dari kotoran 
secara spiritual. Anggota Krama Subak Teba 
Desa Adat Tangeb yang membawa pelapah 
pohon enau setiap menjumpai tanaman padi 
miliknya pribadi, mereka keluar dari barisan 
untuk menghalau dengan menggoyangkan 
ujung padinya dengan pelapah pohon enau. 
Tujuannya menghalau dengan menggoyang-
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goyangkan tanaman padinya secara spiritual 
adalah untuk mengusir segala hama atau 
merana yang mendiami tanaman padi serta 
upaya pergi ketempat asalnya masing-masing.
Setelah selesai melaksanakan Upacara 
Nedeh  ini, maka Krama Subak Desa Adat 
Tangeb kembali berkumpul di Jaba Pura 
Desa dengan memohon tirta kekuluh dengan 
maksung dicipratkan kepada seluruh keluarga 
di rumah masing-masing, serta semua kegiatan 
dihentikan dan tidak ada lagi yang membawa 
pelapah pohon enau. Setelah Krama Subak 
berkumpul, maka dilaksanakan pengabsenan 
mengenai anggota yang tidak hadir (ikut) 
dalam pelaksanaan Upacara Nedeh itu. Pada 
saat-saat itu langsung diumumkan mengenai 
tata cara penyepian yang berlangsung besok 
harinya di sawah kepada anggota subak. 
Setelah pengumuman ini selesai, peserta 
dibubarkan dan krama Subakk Teba Desa 
Adat Tangeb akhirnya pulang kerumah 
masing-masing serta dengan penuh keyakinan 
tanaman padinya akan selamat. Dengan 
demikian pelaksanaan Upacara Nedeh  sudah 
selesai dilaksanakan.
d. Berakhirnya Pelaksanaan Upacara 
Nedeh 
Setelah Upacara Nedeh, maka besoknya 
dilaksanakanlah “penyepian” disawah oleh 
seluruh Anggota Krama Subak Teba Desa 
Adat Tangeb. Nyepi ini dilaksanakan hanya di 
lingkungan sawah milik Krama Subak Teba 
Desa Adat Tangeb. 
Lemek : 27 Agustus 2016 mengungkapkan 
tujuan penyepian yang dilaksanakan/
berlangsung disawah adalah memohon agar 
tanaman padi yang sudah diupacarai selamat 
dan bebas dari penyakit, disamping itu 
supaya jenis upacara dan upakara yang telah 
dipersembahkan dapat diterima oleh Tuhan/
Ida Sang Hyang Widhi Wasa .
Nyepi yang dilaksanakan oleh Krama 
Subak Desa Adat Tangeb dan brata penyepian 
yaitu menyangkut :
-  Amati Karya yaitu tidak boleh 
melaksanakan segala jenis aktifitas di 
sawah.
-  Amati LeLungan yaitu tidak boleh 
bepergian ke sawah.
  
Nyepi hanya dilaksanakan dilingkungan 
sawah Krama Subak Desa Adat Tangeb saja, 
dan hanya berlangsung satu  hari dari pagi 
sampai sore hari,. Sedangkan aktifitas di rumah 
pada hari Nyepi ini berjalan sebagaimana 
biasanya.
e. Tri Manggalaning Yajna Dalam 
Pelaksanaan Upacara Nedeh
Kehidupan agama-agama besar yang ada 
di dunia ini, merupakan cirri khas pelaksaan 
ibadah dan bentuk upacara agamanya. Ada 
yang berdoa secara khusuk dan diikuti 
dengan lagu-lagu pujian, ada yang bersembah 
mengahadp arah tertentu atau menurut ajaran 
Agama Hindu dan ada pula yang merasa puas 
apabila mereka dapat melaksanakan upacara 
maupun upakara walaupun tidak dalam 
keadaan atau bentuk sembahyang. Ada pula 
yang merasa cukup dilakukan dengan cara 
yoga dan dalam bentuk samadi.
Setiap pelaksanaan persembahyangan dan 
pemujaan pada waktu upacara keagamaan, 
sudah sewajarnya melaksanakan konsep 
ajaran tata susila dan kesucian pada seluruh 
kegiatan, lebih-lebih dalam pelaksanaan 
Upacara Nedeh yang berlangsung di Desa 
Adat Tangeb. Yajna pada dasarnya adalah 
pengorbanan yang suci, yang dilandasi 
hati yang tulus ikhlas tanpa mengharapkan 
hasilnya namun yadnya mempunyai tujuan 
spiritual, antara lain sebagai berikut :
1.   Untuk dapat menghubungkan diri dengan 
Tuhan/Ida Sang Hyang Widhi Wasa sebagai 
perwujudan bhakti kepada-nya. 
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2. Sebagai pernyataan syukur, pangastungkara, 
pribadi atau penyampaian terima kasih atas 
rakhmatnya.
3.  Sebagai sarana untuk memupuk kesucian 
pribadi serta meningkatkan keikhlasan 
hati.
Kiat untuk mencapai keberhasilan 
material dan spiritual dalam persembahan itu 
sendiri adalah kita harus mengamalkan ajaran 
Tri Kaya Parisudha yang sekaligus merupakan 
“Yasa Kerti”. Mengingat peelaksanaan 
Upacara Nedeh yang pelaksanaannya didasari 
atas pedoman agama, yang dilaksanakan oleh 
seluruh Krama Subak Desa Adat Tangeb dan 
upacara ini mendapatkan suatu keselarasan 
dan keharmonisan, agar mencapai tujuan 
(sidaningdon), yaitu :
1.  Para Tukang Banten
 Tukang Banten merupakan mision 
agama, yang dimaksud adalah sebagai orang 
yang berkewajiban untu mengembangkan 
keberlangsungan kehidupan keagamaan, 
dan tukang banten merupakan komponen 
yang penting bagi terlaksananya upacara 
keagamaan. Seperti halnya dalam Upacara 
Nedeh . Lebuh- (depan pintu masuk) di Bali 
(gang-gang) setiap hari penuh dengan banten 
sebagai persembahan umat. Di Bali tukang 
banten sangat penting peranannya dalam 
berbagai aktifitas baik pada kehidupan keluarga 
maupun masyarakat luas. Dalam kehidupan 
keluarga ia selalu berusaha menanamkan 
akan pentingnya mempertahankan berbagai 
jenis dan cara pembuatan banten, tentu hal ini 
tidak bisa lepas dari jiwa agama yang dimiliki 
oleh setiap tukang banten dan berusaha untuk 
sedapat mungkin mewariskan pada generasi 
muda dan dalam kehidupan masyarakat 
umum sanagt sibuk dalam aktifitas tentang 
bebantenan serta membimbing umat membuat 
banten, secara tidak langsung berperan 
sebagai penyebar nilai-nilai agama sehingga 
tukang banten memiliki kedudukan :
a. Sebagai pemimpim agama yang 
memiliki suatu kewajiban yang besar 
dalam berlangsungnya upacara-upacara 
keagamaan.
b. Sebagai pendamping para pendeta atau 
pemangku yang paling mengetahui tempat, 
urutan maupun jenis banten yang akan 
dihaturkan. 
2.  Seluruh Umat
  Dalam pelaksanaan Upacara Nedeh ini, 
seluruh umat Hindu merasa bersyukur karena 
mendapatkan untuk ikut serta melaksanakan 
upacara yang datangnya setiap panen padi 
tiba. Dengan kesadaran yang tinggi seluruh 
masyarakat atau subak ikut berperan aktif dan 
berpartisipasi dalam segala kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan dalam mensukseskan 
upacara, agar selalu dan segala sesuatu dapat 
berjalan dengan lancer dan sesuai dengan ap 
yang diharapkan oleh seluruh Krama Subak 
Desa AdatTangeb yaitu keharmonisan alam 
dan kebahagiaan lahir dan bathin dalam 
kehidupannya.
3.  Dang Acarya (Pemimpin Upacara)
 Dalam pelaksanaan upacara 
keagamaan, dimana pemimpin upacara sudah 
menjalani penyucian baik secara lahir maupun 
secara bathin. Apabila dalam pelaksanaan 
Upacara Nedeh  ini yang meliputi rangkaian-
rangkaian upacara dari awal sampai akhir 
upacara, yang memiliki tujuan sendiri dalam 
pelaksanaannya untuk mensukseskan jalannya 
upacara, agar tercapainya keselarasan, 
keseimbangan, keserasian dan keharmonisan. 
Peranan pemimpin upacara atau pemangku 
sangat penting dalam mensukseskan upacara 
dari awal hingga akhir, yaitu :
a. Sangat berperan sebagai orang yang 
mengetahui tentang sastra-sastra agama, 
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yang nantinya memberikan petunjuk jalan 
yang benar dari pelaksanaan upacara yang 
akan dilaksanakan.
b. Sebagai penuntun umat-nya untuk 
melaksanakan ajaran agama dalam 
kehidupannya, untuk mecapai tujuan 
Agama Hindu itu sendiri.
c. Sebagai orang yang berkewajiban untuk 
memimpin jalannya upacara yang 
berlangsung.
  Ketiga unsur-unsur pelaksanaan yadnya 
pada upacara-upacara keagamaan memiliki 
hubungan yang sangat erat antara yang satu 
dengan yang lainnya dalam mencapai suatu 
keselarasan dan keharmonisan jalannya 
upacara dalam mencapai kehidupan di dunia 
ini.
2.4    Tujuan Pelaksanaan Upacara Nedeh
Pelaksanaan Upacara Nedeh yang 
dilaksanakan penuh rasa keyakinan, disamping 
karena tradisi yang sudah mendarah daging 
secara turun temurun, didasari atas sastra 
agama, juga mempunyai tujuan didalam 
masyarakat baik dalam hal kehidupan 
keagamaan maupun dalam kehidupan sosial 
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara  30 
Agustus 2016 , Lemek mengungkapkan sesuai 
dengan latar belakang timbulnya Upacara 
Nedeh ini, dapat digolongkan menjadi 3 
tujuan, yaitu :
1.  Tujuan dalam bidang keagamaan.
2.  Tujuan dalam bidang kemasyarakatan.
3.  Tujuan dalam bidang sosial ekonomi.
1.   Tujuan dalam Bidang Keagamaan  
Kalau ditinjau dari segi keagamaan atau 
kepercayaan, maka pelaksanaan Upacara 
Nedeh mempunyai tujuan utama, yaitu :
a. Krama Subak Teba Desa Adat Tangeb 
baru akan mulai bekerja disawah untuk 
menggarap sawahnya sudah membuat 
upacara keagamaan yang bertujuan untuk 
memohon keselamatan bagi dirinya yang 
bekerja menggarap tanah sawahnya. 
Krama Subak Teba Desa Adat Tangeb 
di dalam memelihara tanaman padi, 
pemeliharaannya ini disamakan dengan 
memelihara manusia dari semasa bayi 
itu dalam kandungan ibunya yang penuh 
permohonan dengan membuatkan upacara 
keagaman. Pemeliharaan tanaman padi 
yang bisa dimanfaatkan pemeliharaannya 
disamakan seperti memelihara manusia 
karena dilandasi oleh ajaran agama yaitu 
Tat Twam Asi yang artinya “ Ia Adalah 
Kamu”. Jadi dengan ajaran Tat Twam Asi 
inilah yang menuntun pikiran masyarakat 
yang memandang segala makhluk adalah 
sama. Sehingga menolong dia berarti 
menolong diri sendiri. Memelihara dia 
berarti memelihara diri sendiri. Pemliharaan 
tanaman yang dilakukan oleh anggota 
subak, baik secara lahiriah maupun secara 
rohaniah dengan membuat upacara untuk 
memohon keselamatan kepada Tuhan/Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa.
b. Untuk memperdalam kepercayaan. 
Dilaksanakannya Upacara Nedeh ini 
dengan sendirinya bertujuan untuk 
menuntun jalan pikiran masyarakat dalam 
memperdalam kepercayaan kepada Tuhan/
Ida Sang Hyang Widhi Wasa.
c. Untuk mengusir hama. Berdasarkan 
pelaksanaan upacaranya, Upacara Nedeh 
bertujuan untuk mengusir hama yang 
mengganggu kehidupan tanaman padi 
yang sudah keluar bunganya.
2.   Tujuan Dalam Bidang 
Kemasyarakatan
Pelaksanaan Upacara Nedeh  di subak 
Desa Adat Tangeb ditinjau dari bidang 
kemasyarakatan memiliki tujuan yaitu :
a.  Sebagai alat kekuatan pekaseh untuk dapat 
menggerakan kekuatan massa atau rakyat 
banyak. Alat kekuatan pekaseh untuk 
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menggerakan kekuatan Krama Subak 
terutama dalam bidang irigasi, balai subak 
dan memperbaiki saluran air di sawah.
b.  Sebagai alat kekuatan memupuk kerjasama 
yang baik antara pengurus subak dengan 
pengurus desa adat. Melalui pelaksanaan 
Upacara Nedeh,  kerjasama yang sudah 
antara pengurus subak dengan pengurus 
desa adat seperti bekerja dalam masing-
masing organisasi.
c.  Sebagai alat untuk memelihara rasa 
persatuan dan kesatuan rakyat.
d. Sebagai alat untuk mengukur rasa tanggung 
jawab dan kesetiaan rakyat  terhadap 
keselamatan pertanian, khususnya padi.
3.  Tujuan Dalam Bidang Sosial Ekonomi
Untuk meningkatkan penghasilan padi, 
dengan melaksanakan Upacara Penedehan 
untuk mengusir hama atau merana dari 
tanaman padi, sehingga tanaman tumbuhnya 
menjadi subur. Kalau tanaman padi sudah 
subur, penghasilannya pun akan meningkat 
serta menyebabkan keadaan sosial ekonomi 
rakyat menjadi baik. 
Keharmonisan merupakan dambaan 
setiap makhluk hidup, harmonis antara sesama 
makhluk Tuhan/ Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa merupakan suatu harapan yang harus 
diwujudkan dalam kehidupan.  Dalam kitab 
suci Yajur Weda, 36 çloka 17 disebutkan:
Dyauh cāṭirantariksḁm cāntih
Prtiwi cantirapah cantirosadayah cāntih
wanaepatḁyah cantwicwa dewa cantir
brahma cantih sa ma canriredhi
Artinya :
Damai di sorga, damai di angkasa, 
damai di bumi, damai di air, damai 
dalam tumbuh-tumbuhan damai atas 
pohon-pohonan, damai bagi para 
dewa-dewa damailah Tuhan/Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Semoga 
kedamaian seperti itu hamba peroleh 
(Pudja,36:17).
KESIMPULAN 
Dari  Penelitian dan bahasan 
permasalahan ini maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut  ;
1.  Melaksanakan kegiatan keagamaan, 
khususnya pelaksanaan Upacara   Nedeh, 
hal ini semestinya sudah dilaksanakan 
dan sekaligus dilengkapi dengan sarana 
upakara yang nantinya bisa dipakai untuk 
menunjang demi lancarnya upacara. 
Kemudian kalau kita perhatikan berbagai 
perlengkapannya upakara dan banten 
dipergunakan dalam pelaksanaan upacara 
yajna,maka jumlah dan jenis banten 
yang dipergunakan dalam pelaksanaan 
upacara keagamaan tidaklah sama, hal 
ini sangatlah tergantung pada situasi dan 
kondisi (desa, kala, patra).
2.  Upacara Nedeh telah dilaksanakan secara 
turun temurun dengan semangat jiwa 
keagamaan oleh masyarakat Desa Adat 
Tangeb. Bertujuan untuk menetralisir 
alam persawahan dari serangan penyakit. 
Akhirnya terwujudlah tanaman padi yang 
tumbuh dengan subur dan sejahtera. 
Pelaksanaan upacara ini dipersembahkan 
kehadapan Dewi Sri dalam hubungannya 
dengan pertanian. 
 Pelaksanaan Upacara Nedeh mempunyai 
pengaruh besar terhadap para petani dan 
sangat penting artinya bagi masyarakat 
Tangeb karena yajna tersebut merupakan 
kunci yang dapat membina persatuan 
dan kesatuan dalam membina hubungan 
antarav para petani. Persatuan dan 
kesatuan serta hubungannya yang 
harmonis antara makhluk ciptaan Tuhan/
Ida Sang Hyang Widhi Wasa merupakan 
tujuan pendidikan Agama Hindu.
Saran
Melalui penelitian ini dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut ;
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1.  Kepada semua lapisan masyarakat, 
khususnya masyarakat yang beragama 
Hindu yang bergerak atau menekuni 
dalam bidang pertanian agar tetap 
memelihara dan melaksanakan ajaran 
agama khususnya Upacara Nedeh.
2.  Dalam melaksanakan Upacara Nedeh, 
bagi masyarakat krama subak Teba  di desa 
adat tangeb diharapkan pengertiannya dan 
kesadaraannya untuk terus meningkatkan 
aktivitas keagamaan. Menghayati unsur-
unsur pendidikan dalam, Upacara Nedeh 
sehingga generasi muda ikut tergugah 
untuk tetap melaksanakan tradisi yang 
diwarisi.
3.  Bagi pihak pemerintah dan para ilmuwan 
yang tertarik pada masalah Upacara 
Nedeh  diharapkan lebih mendalami 
dan mengadakan penelitian  supaya 
selanjutnya upacara ini tetap dapat 
dipertahankan dan tidak menjadi punah .
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